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ABSTRAK

Venny Oktrianda : Hubungan antara Motivasi Belajar dan Pemanfaatan Sarana-
Prasarana Pembelajaran dengan Hasil Belajar Kognitif
IPA Siswa Kelas VIII SMPN 28 Padang

Ada dua faktor pendukung yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.
Faktor tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal. Diantara faktor internal
dan eksternal tersebut adalah motivasi belajar dan pemanfaatan sarana-prasarana.
Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, terutama pada
ranah kognitif. Namun kenyataannya di lapangan, siswa di SMPN 28 Padang
masih kurang aktif dalam pembelajaran, khususnya mata pelajaran IPA. Hal ini
dikarenakan motivasi belajar yang kurang dan pemanfaatan sarana-prasarana yang
tidak digunakan secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara motivasi belajar dan pemanfaatan sarana-prasarana pembelajaran
dengan hasil belajar kognitif IPA siswa Kelas VIII SMP Negeri 28 Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa Kelas VIII SMPN 28 Padang yang terdaftar pada Tahun Pelajaran
2014/2015 dan pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
Proportional Random Sampling. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment dan selanjutnya
digunakan Uji-t untuk mengetahui koefisien korelasi signifikan atau tidak. Untuk
melihat persentase sumbangan pengaruh motivasi belajar dan pemanfaatan sarana-
prasarana dengan hasil belajar kognitif IPA siswa dilakukan analisis
menggunakan koefisien penentu/determinan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar kognitif IPA siswa sebesar
33,64% dan terdapat hubungan yang positifdan signifikan antara pemanfaatan
sarana-prasarana pembelajaran dengan hasil belajar kognitif IPA siswa sebesar
8,41%. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwaterdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara motivasi belajar dan pemanfaatan sarana-prasarana
pembelajaran dengan hasil belajar kognitif IPA siswa. Persentase sumbangan
yang diberikan motivasi belajar dan pemanfaatan sarana-prasarana pembelajaran
dengan hasil belajar kognitif IPA adalah 32,49%. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar dan pemanfaatan sarana-prasarana
pembelajaran berhubungan sangat erat dengan hasil belajar kognitif IPA siswa
kelas VIII SMP Negeri 28 Padang.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan wusaha sadar untuk
menumbuhkembangkan potensi sumber daya peserta didik dengan cara
mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar. Secara umum pendidikan
bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar berperan pada masa yang akan
datang. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan Pendidikan Nasional Indonesia berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan mengenai tujuan
pendidikan nasional tersebut, maka perlu dilaksanakan suatu proses
pembelajaran dalam sebuah lembaga pendidikan. Komponen pendidikan,
diantaranya tujuan pendidikan, pendidik (guru), peserta didik, alat pendidikan
dan lingkungan pendidikan. Kelima unsur ini saling berkaitan serta saling
menunjang satu sama lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Sanjaya (2006:
26), bahwa proses pembelajaran adalah proses kerja sama antara guru dan

siswa dalam memanfaatkan segala potensi yang bersumber dari dalam diri



siswa itu sendiri (faktor internal) baik inteligensi, motivasi, minat, bakat dan
kemampuan dasar yang dimiliki maupun potensi yang ada di luar diri siswa
(faktor eksternal) seperti lingkungan, sarana dan sumber belajar sebagai
upaya untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Menurut Sudjana (2005: 39),
hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan internal sebesar 70% dan
kemampuan eksternal sebesar 30%. Faktor internal maupun faktor eksternal
akan sangat erat hubungannya dalam pencapaian hasil belajar siswa.

Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa adalah motivasi. Motivasi sangat penting untuk mendorong siswa
dalam belajar baik itu motivasi intrinsik maupun ekstrinsik.Bagi siswa yang
mempunyai motivasi intrinsik, kemauan belajarnya lebih kuat karena tidak
tergantung pada faktor dari luar dirinya. Sebaliknya, siswa yang mempunyai
motivasi ekstrinsik maka kemauan belajarnya tergantung pada faktor dari luar
dirinya karena ada rangsangan dari luar yang menyebabkan adanya motivasi
untuk belajar.

Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang
ada pada diri manusia, menyangkut persoalan gejala kejiwaan, perasaaan dan
juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sardiman (2005: 75) yang menyatakan “motivasi belajar
dapat diartikan sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan
bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelak

perasaan tidak suka itu”. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh



Andriani (2013: 4), bahwa motivasi belajar yang tinggi akan mempengaruhi
hasil belajar siswa, karena itu mereka akan berusaha untuk mengerjakan soal-
soal latihan tentang materi pelajaran yang telah diberikan oleh guru.
Sebaliknya, seorang siswa yang tidak memiliki motivasi dalam dirinya, kecil
kemungkinan ia akan dapat berprestasi baik.

Selain faktor internal yaitu motivasi belajar yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, faktor pendukung pembelajaran juga dipengaruhi oleh
faktor eksternal, salah satunya adalah sarana dan prasarana penunjang
pembelajaran. Dalyono (2005: 59) menyatakan, keadaan sekolah tempat
belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar, kualitas guru,
keadaaan fasilitas/perlengkapan sekolah, keadaan ruangan, jumlah murid
perkelas, pelaksanaan tata tertib sekolah dan sebagainya. Sarana ialah sesuatu
yang dapat digunakan sebagai alat dalam pencapaian maksud dan tujuan
seperti buku-buku di perpustakaan, alat-alat tulis dalam proses pembelajaran
di kelas, media pembelejaran, sumber atau bahan ajar, sedangkan prasarana
merupakan faktor penunjang terlaksananya suatu proses kegiatan
pembelajaran  seperti  perpustakaan, laboratorium IPA, laboratorium
komputer. Penelitian Wahyuni (2014: 50) menunjukkan, bahwa adanya
hubungan antara motivasi belajar dengan pemanfaatan sarana dan prasarana
belajar di sekolah pada siswa Kelas XI IPA, maka ketidakadaan salah satu
faktor dari faktor yang telah dikemukakan di atas, mungkin mengakibatkan
tidak terjadinya proses belajar mengajar yang efektif, sehingga akan

berdampak pada rendahnya hasil belajar terutama hasil belajar kognitif siswa.



Hasil belajar siswa dapat dibagi menjadi tiga komponen, diantaranya
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah afektif merupakan ranah yang
berhubungan dengan sikap yang ada dalam diri siswa. Ranah psikomotor
merupakan ranah yang berhubungan dengan keterampilan, kemampuan dan
bertindak. Sedangkan ranah kognitif merupakan ranah yang berhubungan
dengan pengetahuan, intelektual dan penalaran yang dimiliki siswa. Ranah
kognitif sangat terkait dalam memperlihatkan siswa untuk menguasai suatu
pelajaran tertentu.

Berdasarkan observasi dan pengamatan yang penulis dapatkan selama
mengikuti Program Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK) bulan
Agustus sampai Desember 2014 di SMPN 28 Padang, terungkap bahwa
pelaksanaan pembelajaran belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini
terungkap pada nilai Ujian Akhir Semester IPA siswa semester genap yang
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 80.

Penulis menemukan di lapangan, bahwa siswa masih kurang aktif
dalam belajar, semangat untuk menjawab segala pertanyaan dari guru belum
terlihat, siswa sering keluar masuk, selanjutnya, terdapat beberapa siswa yang
masih minim memanfaatkan fasilitas/sarana dan prasarana yang ada di
sekolah. Saat waktu luang atau jam istirahat jarang siswa yang pergi ke
perpustakaan, ruang BK, serta saat guru mengajar jarang atau bahkan tidak
pernah menggunakan laboratorium saat praktikum. Hal ini terlihat saat
peneliti melakukan Program Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK) di

SMP 28, kondisi dari laboratorium di SMPN 28 Padang dalam keadaan yang



kurang bagus, banyak peralatan laboratorium yang tidak layak dipakai. Siswa
yang menggunakan fasilitas seperti perpustakaan, laboratorium, buku
pelajaran, alat-alat tulis cenderung lebih aktif dalam mengikuti proses belajar,
seperti menjawab pertanyaan guru, memberikan pendapat saat diskusi, aktif
bertanya, sehingga berdampak pada hasil belajar kognitif siswa. Rendahnya
hasil belajar kognitif siswa Kelas VIII SMPN 28 Padang dapat dilihat dari
nilai rata-rata Kelas Ujian Akhir Semester IPA siswa Kelas VIII Tahun
Pelajaran 2014/2015 sebagaimana berikut ini. Nilai rata-rata Ujian Akhir
Semester IPA siswa dari Kelas VIII.1 sampai dengan Kelas VIII.8 secara
berurutan adalah 69, 70, 78, 78, 68, 66, 71 dan 64.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan mengenai kondisi
rendahnya hasil belajar kognitif IPA siswa Kelas VIII SMPN 28Padang maka
penulis telahmelakukan penelitian tentang hubungan antara motivasi belajar
serta pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran dengan hasil belajar
kognitif IPA siswa Kelas VIII SMPN28 Padang.

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai
berikut.

1. Rendahnya hasil belajar kognitif siswa ditinjau dari nilai UAS IPA
semester genap Tahun Pelajaran 2015.
2. Belum adanya informasi tentang hubungan antara motivasi belajar dan

pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran dengan hasil belajar



kognitif IPA siswa Kelas VIII SMPN 28 Padang Tahun Pelajaran

2014/2015.

C. Batasan Masalah

E.

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka
masalah dibatasi pada belum adanya informasi tentang hubungan antara
motivasi belajar serta pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran dengan
hasil belajar kognitif IPA siswa Kelas VIII SMPN 28 Padang Tahun Pelajaran
2014/2015.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dijabarkan
tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar IPA
siswa Kelas VIII SMPN 28 Padang

2. Bagaimanakah hubungan antara pemanfaatan sarana dan prasarana
pembelajaran dengan hasil belajar IPA siswa Kelas VIII SMPN 28 Padang

3. Bagaimanakah hubungan antara motivasi belajar dan pemanfaatan sarana
prasarana pembelajaran dengan hasil belajar kognitif IPA siswa Kelas VIII
SMPN 28 Padang

Asumsi Penelitian

Penelitian ini dilakukan berdasarkan atas asumsi sebagai berikut.

1. Setiap siswa mengisi angket motivasi belajar sesuai dengan kondisi
sebenarnya.

2. Setiap siswa mengisi angket pemanfaatan sarana-prasarana secara jujur.



3. Setiap siswa mengerjakan tes sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar
kognitif IPA siswa Kelas VIII SMPN 28 Padang.

2. Untuk mengetahui hubungan antara pemanfaatan sarana-prasarana
pembelajaran dengan hasil belajar kognitif IPA siswa Kelas VIII SMPN 28
Padang.

3. Untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dan pemanfaatan
pembelajaran sarana-prasarana dengan hasil belajar kognitif IPA siswa
Kelas VIII SMPN 28 Padang.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1. Guru, sebagai informasi untuk mengetahui hubungan antara motivasi
belajar dan pemanfaatan sarana-prasarana pembelajaran dengan hasil
belajar kognitif IPA siswa Kelas VIII SMPN 28 Padang.

2. Peneliti lain, sebagai referensi ilmiah dan masukan bagi para peneliti
selanjutnya terutama berkaitan dengan hubungan antara motivasi belajar
dan pemanfaatan sarana-prasarana pembelajaran dengan hasil belajar
kognitif IPA siswa.

Definisi Istilah

Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian, berikut ini ada

beberapa defenisi istilah yang digunakan, yaitu.



1. Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan sesuatu keadaan yang terdapat pada diri
seseorang individu dimana ada suatu dorongan untuk melakukan sesuatu
guna mencapai tujuan.
2. Sarana dan Prasarana Pembelajaran
Sarana pembelajaran adalah segala macam peralatan yang digunakan
guru untuk memudahkan penyampaian materi pelajaran. Jika dilihat dari
sudut murid, sarana pembelajaran adalah segala macam peralatan yang
digunakan murid untuk memudahkan mempelajari mata pelajaran, seperti
mikroskop, buku-buku mata pelajaran IPA, modul pembelajaran. LKS,
pensil, pena, penghapus, penggaris, charta, torso, tabel sistem periodik,
dan model anatomi tubuh. Sementara, prasarana pembelajaran adalah
segala macam peralatan, kelengkapan, dan benda-benda yang digunakan
guru (dan murid) untuk memudahkan penyelenggaraan pendidikan, antara
lain: perpustakaan sekolah, laboratorium sekolah, ruang BK, alat-alat tulis,
media pembelajaran, dan alat peraga penunjang pelajaran.
3. Hasil Belajar
Prestasi belajar yang dicapai siswa pada pembelajaran IPA dalam
menguasai pembelajaran IPA yang dinyatakan dalam bentuk angka.
4. Hasil Belajar Kognitif
Hasil belajar yang berhubungan dengan kemampuan intelektual yang
meliputi pengetahuan atau ingatan (knowledge), pemahaman, aplikasi,

sintesis, dan evaluasi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan
hasil belajar kognitif IPA siswa Kelas VIII SMP Negeri 28 Padang

dengan persentase sumbangan yang diberikan sebesar 33,64%.

. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara pemanfaatan sarana-

prasarana dengan hasil belajar kognitif IPA siswa Kelas VIII SMP Negeri
28 Padang dengan persentase sumbangan yang diberikan sebesar 8,41%.

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar dan
pemanfaatan sarana-prasarana dengan hasil belajar kognitif IPA siswa
Kelas VIII SMP Negeri 28 Padang dengan persentase sumbangan yang

diberikan sebesar 32,49%.

B. Saran

1.

2.

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian deskriptif terutama yang
berhubungan dengan motivasi belajar dan pemanfaatan sarana-prasarana
pembelajaran diharapkan untuk dapat meneliti faktor-faktor lain yang
mempengaruhi hasi belajar untuk mengetahui bagaimana pula hubungan
faktor-faktor tersebut dengan hasil belajar siswa.

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian deskriptif yang

berhubungan dengan motivasi belajar dan pemanfaatan sarana-prasrana
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pembelajaran sebaiknya juga bisa meneliti pada ranah lainnya seperti pada
ranah afektif dan psikomotor.

. Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan untuk dapat meneliti bagaimana
cara mengoptimalkan motivasi belajar siswa dan memanfaatkan sarana-
prasarana pembelajaran yang ada terhadap hasil belajar kognitif siswa.

. Dengan mengetahui hubungan motivasi belajar dan pemanfaatan sarana-
prasarana seharusnya guru dapat memberikan motivasi belajar kepada
siswa dan mengajak siswa untuk memanfaatkan sarana-prasarana yang ada

sehingga hasil belajar yang rendah dari sebagian siswa dapat ditingkatkan.
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